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ABSTRACT

Work fatigue can cause work performance to decrease, physiological and neural functions to decrease,
and work morale to decrease. Data Jrom the I1LO (International Labor Organization) shows that almaost every
year 2.3 million workers die duc 10 work accidents caused by fatigue. This study aims to look at risk factors
related to rickshaw pullers. This rescarch is a quantitative study using « cross sectional design. The analysis
was performed using the chi square test through univariate and bivariate analysis. The sample is all 40 pedicab
workers in Simpang Sungki Market. The results of this study indicate that there is a relationship between work
duration, workload, breakfast habits and work posture. It can be concluded that the duration of work, workload,
breakfast habits and work posture are part of the Jatigue factor of the rickshaw puller. Therefore, the
importance of maintaining physical Jitness with relaxation at rest to avoid muscle cramps from the workload
obtained during work. And the importance of replenishing energy before working with breakfast menus that
contain high protein as recommended messages of balanced nutrition, namely fish, eggs, broccoli and beans.

Keywords : Work Fatigue, Workers, Rickshaw Pullers

ABSTRAK

Kelelahan kerja dapat menyebabkan prestasi kerja menjadi menurun, fungsi fisiologis dan neural
menjadi menurun, dan semangat kerja menjadi menurun Data dari ILO (International Labour Organization)
menunjukkan bahwa hampir setiap tahun terjadi 2,3 juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang
disebabkan oleh faktor kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor risiko yang berhubungan
terhadap penarik becak Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain Cross Sectional
Analisis dilakukan menggunakan uji chi square melalui analisis univariat dan bivariat. Sampelnya adalah
seluruh pekerja becak di Pasar Simpang Sungki yaitu sebanyak 40 orang Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara durasi kerja,beban kerja,kebiasaan sarapan dan postur kerja Dapat disimpulkan
bahwa durasi kerja,beban kerja,kebiasaan sarapan dan postur kerja adalah bagian dari faktor kelelahan terhadap
penarik becak. Oleh sebab itu, pentingnya menjaga kebugaran tubuh dengan relaksasi pada waktu istirahat untuk
menghindari kram otot terhadap beban kerja yang didapatkan selama bekerja. Dan pentingnya mengisi energi
sebelum bekerja dengan sarapan menu yang mengandung protein tinggi seperti yang dianjurkan pesan gizi
seimbang yaitu ikan,telur,brokoli dan kacang.

Kata Kunci : Kelelahan Kerja,Pekerja,Penarik Becak

Indralaya,  Agustus 2019
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Berkembangnya kegiatan perekonomian dunia telah menciptakan berbagai
macam sektor lapangan pekerjaan yang salah satunya adalah sektor informal.
Kurangnya perlindungan pekerja terhadap sektor informal menjadi salah satu
kekurangan pada sektor ini. Perlindungan kesehatan bagi pekerja tidak menjadi
tanggung jawab para pemilik industri atau pekerjaan. Hal ini menyebabkan
perlindungan kesehatan dan kelematan kerja para pekerja usaha formal lebih
tinggi jika dibandingkan dengan pekerja sektor informal (1LO, 2014).

Hampir setiap tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan kerja. Penelitian tersebut
menyatakan dari 58.115 sampel, 32.8% atau sekitar 18.828 sampel menderita
kelelahan kerja (ILO, 2013).

Data dari ILO tahun 2010 menunjukkan bahwa hampir setiap tahun terjadi
sekitar 337 juta kecelakaan kerja dan 2,3 juta pekerja meninggal dunia karena
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Penelitian tersebut
menyatakan dari 58.155 sampel, sekitar 18.828 sampel menderita kelelahan yaitu
sebesar 32,8% dari keseluruhan sampel penelitian. Penelitian mengenai
kecelakaan transportasi yang dilakukan di New Zealand antara tahun 2002 dan
2004 menunjukkan bahwa dari 134 kecelakaan fatal, 11% disebabkan oleh faktor
kelelahan.

Di Indonesia tercatat 105.182 kasus kecelakaan kerja hingga akhir tahun
2015 dan sebanyak 2.375 kasus menyebabkan kematian pada pekerja (BPJS
Ketenagakerjaan, 2016). Berdasarkan undang-undang Nomor 1 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan menyatakan bahwa setiap pekerja atau buruh berhak
mendapatkan perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerjanya. Semua
industri informal dan formal harus menerapkan usaha kesehatan kerja (K3) saat
bekerja, agar pekerja merasa aman serta terhindar dari kecelakaan dan penyakit
akibat kerja (Ulfah dkk, 2014).

1 Universitas Sriwijaya



Faktor umur berpengaruh terhadap adanya perasaan kelelahan kerja
maupun perubahan waktu reaksi seorang pekerja. Pada umur sekitar 40-60 tahun
(masuk dalam kategori lansia awal) kekuatan otot menurun sekitar 15-25%
walaupun kematangan mental pekerja tersebut meningkat (Maurits, 2010).
Peneliti berasumsi bahwa, umur yang semakin bertambah menjadi salah satu
faktor yang dapat menimbulkan masalah kelelahan dalam bekerja, selain fungsi
organ — organ dalam tubuh menurun, individu dalam hal ini seorang pekerja
dapat menjadi sensitif dan menjadi kurang produktif dalam pekerjaan.

Timbulnya kelelahan ditandai dengan menurunnya kemauan untuk
bekerja, hal ini dikarenakan monotoni, keadaan lingkungan, status kesehatan, gizi,
lama kerja fisik dan keadaan lingkungan (Grandjean, 1993). Hasil penelitian
Paulina, dkk (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara suhu
lingkungan, kebisingan, usia, masa kerja, dan status gizi dengan kelelahan kerja
pada pekerja di PT.Kalimantan Steel. Berdasarkan hasil penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Wahyuni A, dkk (2014) terhadap faktor-faktor yang menyebabkan
kelelahan kerja diantaranya adalah umur, beban kerja dan lama Kkerja
menunjukkan adanya hubungan yang berarti terhadap kejadian kelelahan kerja
pada pekerja, sedangkan variabel status gizi tidak menunjukkan adanya hubungan
dengan kejadian kelelahan pada pekerja. Hal ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Paulina, dkk (2016) yang menyatakan bahwa status gizi
berhubungan dengan kejadian kelelahan kerja.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Risma (2012) pada pekerja di
bagian Putty PT. Sumalindo Lestari Jaya, Tbk menyatakan bahwa pekerja yang
sarapan memiliki tingkat kelelahan lebih rendah jika dibandingkan dengan
pekerja yang tidak melakukan sarapan. Pekerja yang memiliki status gizi normal
pun juga akan memiliki kapasitas kerja serta ketahanan tubuh yang lebih baik jika
dibandingkan dengan pekerja yang berstatus gizi tidak normal. Hal tersebut
dikarenakan zat gizi yang diserap oleh tubuhnya dapat membantu proses
pemeliharaan tubuh, perbaikan dari sel-sel dan jaringan, serta dapat menghasilkan
tenaga maksimal untuk melakukan pekerjaannya.

Beban kerja fisik maupun mental yang diterima oleh pekerja memiliki

keterkaitan yang erat terhadap kinerja seorang pekerja. Beban kerja yang diterima



oleh pekerja hendaknya sesuai dengan kapasitas fisik dan mental pekerja agar
tidak terjadi kelelahan kerja. Aktivitas manual saat melakukan pekerjaan berisiko
meningkatkan beban kerja yang dapat menimbulkan kelelahan dan cedera pada
pekerja, sedangkan beban kerja yang terlalu ringan dapat menimbulkan kebosanan
pada pekerja (Mutia M, 2014). Hasil penelitian Nur Jannah, dkk (2014)
menyatakan terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja.
Kelelahan subjektif yang dirasakan oleh pekerja biasanya terjadi pada akhir jam
kerja, apabila beban kerja seorang pekerja mencapai 30-40% dari tenaga aerobik
maksimum.

Menurut Kale, dkk (2016) kejanggalan postur kerja merupakan salah satu
faktor terjadinya kelelahan kerja yang dapat berakibat pada kecelakaan kerja.
Studi lain menyebutkan bahwa ada hubungan antara workstation, postur kerja,
aktivitas otot dengan kejadian kelelahan pada otot (Mortazavi, dkk. 2016).
Penelitian lain yang dilakukan kepada 35 orang pekerja tambang abut
menunjukkan adanya hubungan antara sikap kerja dengan kelelahan kerja yang
didapatkan oleh para pekerja (Polakithan, dkk 2015). Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh para Rafsanjani (2013) bahwasanya terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap kerja pekerja manual handling dengan kelelahan otot.

Status gizi yang kurang maupun berlebih dapat menjadi penyebab
turunnya derajat kesehatan pekerja. Pekerja dalam kondisi status gizi tersebut
walaupun dalam tingkat paling ringan masih tetap mempengaruhi penurunan
performa dan konsentrasi kerja, sehingga kemungkinan terjadi kelelahan kerja
dapat semakin meningkat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa 63,3% kejadian kelelahan kerja terjadi
pada pekerja yang memiliki status gizi yang buruk, sehingga status gizi sangat
berpengaruh terhadap kejadian kelelahan kerja (Sari dkk, 2017).

Penarik becak adalah tenaga manusia yang sangat populer alat transportasi
yang digunakan secara luas di India maupun di banyak negara negara-negara Asia
Tenggara lainnya. Salah satunya di Indonesia, Provinsi Sumatera Selatan di pasar
sungki Kertapati, Palembang. Menurut Vijayanunni di Barat Bengal, terdapat
0,26 juta orang terlibat dalam pekerjaan ini adalah 30% dari total penarik becak

siklus (0,86 juta) dari India. Penarik becak harus melakukan olahraga berat selama



bekerja berjam-jam; tidak ada waktu yang tetap untuk pekerjaan mereka. Mereka
terpapar ekstrem dari kondisi cuaca yang berbeda musim bersama dengan zat
berbahaya lainnya dari knalpot mobil. Sebuah studi dari ROHC melaporkan
berbagai hal masalah kesehatan dari siklus penarik becak (Pradhan, et. al. 2008).

Berdasarkan observasi awal penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara
langsung ke lokasi kerja pekerja tukang becak dengan wawancara bersama
beberapa tukang becak di Pasar Sungki Kertapati Palembang, terdapat berbagai
jenis usia, mulai dari rentang yang usia muda hingga usia lansia dan masa
kerja,yang bekerja sebagai penarik becak di pasar Sungki. Pengayuh becak ialah
pekerja sektor informal sehingga tidak ada keterkaitan jam kerja. Mereka
memiliki waktu kerja yang berbeda-beda karena sesuai dengan keinginan. Tetapi
pada umumnya para penarik becak melakukan pekerjaan maksimal selama 12
jam, mulai dari pukul 06.00-17.00 WIB. Hal tersebut yang membuat pekerja
kurang memperhatikan pola makan dan merasa pusing,mual, dan haus. Barang
yang diangkut juga berbagai ragam mulai dari angkutan yang ringan seperti
barang dagangan penjual di pasar serta jenis barang yang berat seperti kayu yang
memenuhi muatan dari becak tersebut. Pekerja becak mengayuh kendaraan
dengan postur tubuh yang membungkuk selama perjalanan, menahan tangan dan
kaki ketika hendak menyeimbangi jalan yang tidak mulus dan mendorong becak
dengan tenaga kaki dan tangan ketika jalan tanjakan. Kondisi ini menimbulkan
terjadinya keluhan terhadap kelelahan kerja di anggota tubuh kaki terasa berat,
nyeri punggung, dan pegal-pegal pada area tangan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Determinan
Kelelahan Kerja Pada Pekerja Tukang Becak di Pasar Sungki, Kertapati
Palembang Tahun 2019.

1.2 Rumusan Masalah

Usia, durasi kerja, status gizi, beban kerja, kebiasaan sarapan, dan postur
kerja adalah berbagai faktor risiko yang dapat mengakibatkan terjadinya kelelahan
kerja. Pekerja Tukang becak adalah salah satu pekerja informal yang pada
umumnya bekerja berjam-jam dengan jenis angkutan barang yang beragam
beratnya, hal ini tentunya memicu faktor risiko terhadap kelelahan kerja. Selain

itu penelitian mengenai Analisis Determinan Kelelahan Kerja para pelaku usaha



informal khususnya Pekerja Tukang Becak di Pasar Sungki, Kertapati Palembang
belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan permasalahan diatas maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apa saja faktor-faktor yang
berhubungan terhadap kelelahan kerja pada pekerja tukang becak di pasar

sungki,Kertapati Palembang”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis determinan kelelahan kerja pada pekerja tukang becak di
pasar Sungki Kertapati Palembang.
1.3.2  Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik kelelahan Kerja,usia,durasi
kerja, status gizi, beban kerja, kebiasaan sarapan,dan postur kerja pada
pekerja becak di pasar Sungki Kertapati, Palembang.
2. Menganalisis hubungan usia dengan kelelahan kerja pada pekerja tukang
becak di pasar Simpang Sungki Kertapati, Palembang.
3. Menganalisis hubungan durasi kerja dengan kelelahan kerja pada
pekerja tukang becak di pasar Simpang Sungki Kertapati, Palembang.
4. Menganalisis hubungan status gizi dengan kelelahan kerja pada pekerja
tukang becak di pasar Simpang Sungki Kertapati, Palembang.
5. Menganalisis hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja
tukang becak di pasar Simpang Sungki Kertapati, Palembang.
6. Menganalisis hubungan kebiasaan sarapan dengan kelelahan kerja pada
pekerja tukang becak di pasar Simpang Sungki Kertapati, Palembang.
7. Menganalisis hubungan postur kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja

tukang becak di pasar Simpang Sungki Kertapati, Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Pekerja
Mengetahui penyebab terjadinya kelelahan kerja berdasarkan faktor risiko
yang diteliti, sehingga dapat menjadi pengetahuan baru pekerja dalam

upaya melakukan suatu pekerjaan yang efektif.



1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi mahasiswa
tentang kelelahan pada pekerja dan menambah koleksi literatur penelitian
di perpustakaann Fakultas Kesehatan Masyarakat.
1.4.3 Bagi Mahasiswa
Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam mempraktekkan teori
yang diperoleh selama perkuliahan dalam bidang kesehatan dan

keselamatan kerja khususnya terkait kelelahan kerja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilakukan di Pasar Sungki Kertapati, Palembang.
1.5.2 Lingkup Materi
Lingkup materi penelitian ini adalah tentang kelelahan kerja pada pekerja
tukang becak di Pasar Simpang Sungki Kertapati, Palembang.
1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilakukan pada Mei 2019.
1.5.4 Lingkup Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pekerja tukang becak di Pasar

Simpang Sungki Kertapati, Palembang.
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